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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

KATARAK PADA LAKI-LAKI USIA <50 TAHUN 

 

(Studi Observasional Analitik di Poliklinik Mata RSD Idaman Kota 

Banjarbaru) 

 

 

Yuli Sepira 

 

 

Masalah penglihatan adalah masalah kesehatan global yang harus segera diatasi, 

karena masalah penglihatan dan kebutaan nomor satu di dunia dengan prevalensi 

51% disebabkan oleh katarak. Data dari Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

16-22% katarak dialami penduduk Indonesia usia produktif. Laki-laki usia <50 

tahun masih dalam masa produktif sehingga umumnya lebih sering beraktivitas di 

luar ruangan atau bekerja diluar gedung dan memiliki kebiasaan merokok sehingga 

memiliki risiko terkena katarak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian katarak pada laki-laki usia <50 tahun di 

Poliklinik Mata RSD Idaman Kota Banjarbaru. Jenis penelitian menggunakan 

desain kuantitatif case control dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 74 responden dengan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Hasil penelitian variabel riwayat 

pekerjaan (p-value=0,008), riwayat keluarga (p-value=0,595), riwayat penyakit 

diabetes melitus (p-value=0,054), riwayat penyakit hipertensi (p-value=0,097), 

paparan sinar ultraviolet (p-value=0,035), dan riwayat kebiasaan merokok (p-

value=0,341). Kesimpulan penelitian ini adanya hubungan antara riwayat pekerjaan 

dan paparan sinar ultraviolet dengan kejadian katarak pada laki-laki usia <50 tahun 

di Poliklinik Mata RSD Idaman Kota Banjarbaru. 

Kata Kunci : Katarak, Laki-laki, Pekerjaan, Merokok, Paparan Sinar Ultraviolet
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ABSTRACT 

 

FACTORS ASSOCIATED WITH CATARACTS INCIDENCE IN MALE <50 

YEARS OF AGE 

(Analytical Observational Study in Eye Polyclinic RSD Idaman Kota 

Banjarbaru) 

 

 

Yuli Sepira 

 

 

Vision problems are a global health issue that must be addressed immediately, as 

the number one vision problem and blindness in the world with a prevalence of 51% 

is caused by cataracts. Data from the Central Bureau of Statistics (BPS) shows that 

16-22% of cataracts are experienced by the Indonesian population of productive 

age. Men <50 years of age are still in their productive years, so they generally have 

more outdoor activities or work outside the building and have a smoking habit, 

which puts them at risk of developing cataracts. This study aims to explain the 

factors associated with the incidence of cataracts in men aged <50 years at the Eye 

Polyclinic of RSD Idaman Kota Banjarbaru. The type of research used a 

quantitative case control design and the sampling technique used purposive 

sampling. The sample in this study were 47 respondents using an instrument in the 

form of a questionnaire. The results of the research variable work history (p-

value=0.008), family history (p-value=0.595), history of diabetes mellitus (p-

value=0.054), history of hypertension (p-value=0.097), exposure to ultraviolet 

light (p-value=0.035), and history of smoking habits (p-value=0.341). The 

conclusion of this study is that there is an association between occupational history 

and exposure to ultraviolet light with the incidence of cataracts in men aged <50 

years at the Eye Polyclinic of RSD Idaman Banjarbaru City. 

Keywords: Cataract, Male, Occupation, Smoking, Exposure to Ultraviolet Rays 
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